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ABSTRAK 

Penyakit diare masih menjadi masalah kesehatan di dunia terutama di Negara 

berkembang, dan merupakan penyakit dengan angka kematian tinggi. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi terjadinya penyakit diare yaitu pengetahuan dan tingkat pendidikan ibu, serta 

pengetahun ibu dalam pengobatan dan pencegahan diare pada bayi dan balita. Tujuan 

penelitian ini adalah mengetahui gambaran pengetahuan hidup sehat dan tingkat pendidikan 

ibu penderita diare akut di Puskesmas Dayeuhkolot, serta tingkat pengetahuan ibu mengenai 

penanganan diare akut di rumah pada balita di Puskesmas Babakan Sari Kota Bandung.  

Penelitan deskriptif pada 60 orang ibu bayi yang mengalami diare akut di Puskesmas 

Dayeuhkolot dan 90 orang ibu balita di Puskesmas Babakan Sari.  Data bayi dan balita dari 

data rekam medis di Puskesmas, wawancara kepada ibu dengan kuesioner. Pengolahan data 

menggunakan SPSS. 

Hasil penelitian di Puskesmas Dayeuhkolot mengenai pengetahuan hidup sehat ibu 

75% berkategori tinggi, tingkat pendidikan ibu 42% berpendidikan SMA, sedangkan di 

Puskesmas Babakan Sari menunjukkan 53,5% ibu memiliki pengetahuan cukup mengenai 

pemberian Oral Rehydration Solution (ORS), dan tingkat pengetahuan ibu dalam penanganan 

diare akut di rumah pada balita yaitu sebanyak 36,67%  memiliki pengetahuan cukup.  

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pengetahuan hidup sehat 

dan tingkat pendidikan ibu yang tinggi tidak mejamin bayi memiliki risiko rendah terkena 

diare di Puskesmas Dayeuhkolot, sedangkan pengetahuan ibu mengenai penanganan diare 

akut di rumah pada balita di Puskesmas Babakan Sari Kota Bandung berada pada kategori 

cukup.  

 

 

Kata kunci: Pengetahuan, pendidikan, bayi, balita, diare akut 
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LEVEL OF EDUCATION, KNOWLEDGE OF ACUTE DIARRHEA AND HOME 

MANAGEMENT AT PRIMARY HEALTH CARE  

IN BANDUNG 

 

 

ABSTRACT 

Diarrheal disease remains a health problem especially in developing countries, and is 

a disease with a high mortality rate. One of the factors that influence the occurrence of 

diarrheal disease is the knowledge and level of maternal education, and maternal knowledge 

in the home managemant of diarrhea in infants and toddlers. The purpose of this study was to 

determine the knowledge and maternal education levels in infants with acute diarrhea at the 

primary health care Dayeuhkolot, as well as the mother's level of knowledge regarding the 

home managemant of acute diarrhea in toddlers at the primary health care Babakan Sari in 

Bandung. 

Descriptive research on 60 mothers of infants who have acute diarrhea at the primary 

health care Dayeuhkolot and 90 mother toddler at the primary health care Babakan Sari in 

Bandung. Data are taken from medical records, and interviews with questionnaires. 

Processing data using SPSS. 

The results on knowledge of mother at the primary health care Dayeuhkolot showed 

75% higher category, mother's education level 42% had high school, while at the primary 

health care Babakan Sari showed the level of knowledge mother in the home management of 

acute diarrhea in toddlers as much as 36.67%  had enough knowledge. 

The conclusion are mother's level of knowledge about healthy living is high, as well 

as maternal education at the primary health care Dayeuhkolot, while the mother's knowledge 

regarding the home management of acute diarrhea in toddlers at primary health care 

Babakan Sari in Bandung enough in the category. 
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PENDAHULUAN 

 

Diare didefinisikan sebagai kehilangan cairan tubuh dan elektrolit yang berlebihan 

melalui feses, ditandai dengan bertambahnya frekuensi defekasi lebih dari biasanya ( >3 

kali/hari ) disertai perubahan konsistensi tinja ( menjadi cair ), dengan/tanpa darah dan/atau 

lendir.
1,2

  Organisasi Kesehatan Dunia (World Health Organization/WHO) melaporkan 

bahwa setiap tahun 1,5 juta anak balita meninggal dunia akibat diare dan setiap tahunnya 

dilaporkan terdapat 2 milyar kasus baru diare di seluruh dunia. 

Tahun 2008 di Indonesia terjadi Kejadian Luar Biasa (KLB) diare di 15 provinsi dengan 

jumlah penderita sebanyak 8.443 orang, dan jumlah kematian sebanyak 209 orang. 

Berdasarkan Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) Tahun 2007, menyatakan diare menjadi 

penyebab kematian 31,4% bayi berusia 29 hari hingga 11 bulan. 

dan diare menyebabkan kematian 25,2 % anak usia 1 tahun hingga 4 tahun. Kejadian luar 

biasa penyakit diare pun hingga kini masih dilaporkan terjadi di sejumlah daerah.
3,4,5 

Profil Kesehatan Provinsi Jawa Barat pada tahun 2007, menunjukkan tingkat kejadian 

diare dan gastroenteritis sebesar 1.189.638 dengan tingkat kesakitan 28,68% dan jumlah 

balita yang menjalani rawat jalan di Puskesmas sebesar 151.202 kasus. Kejadian diare di 

Kota Bandung berdasarkan Profil Kesehatan Kota Bandung tahun 2008, menunjukkan tingkat 

kejadian penyakit diare sebesar 70.003 dan jumlah kasus balita yang menjalani rawat jalan di 

Puskesmas sebesar 14.231 kasus. Berdasarkan Profil Kesehatan Kota Bandung tahun 2008, 

tingkat kejadian penyakit diare pada balita di Puskesmas Babakan Sari masih cukup tinggi 

yaitu sebesar 869 kasus. Penyakit diare merupakan penyakit yang paling sering dialami oleh 

balita di Puskesmas Babakan Sari Kota Bandung.
6,7   

Banyak faktor risiko yang dapat menyebabkan diare pada anak, salah satu faktor yang 

berperan dalam pengobatan dan pencegahan diare pada balita yaitu pengetahuan, sikap, dan 
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perilaku orang tua.  Berdasarkan Journal of Pediatric Gastroenterology and Nutrition, lebih 

dari 80% ibu dari orang tua yang memiliki balita dengan diare di pedesaan di Guatemala 

menyarankan untuk menggunakan obat antidiare dalam menangani diare dibandingkan 

penggunaan Oral Rehydration Solution (ORS). Rendahnya tingkat pengetahuan orangtua 

menjadi suatu alasan dalam penggunaan obat antidiare untuk penanganan diare dibandingkan 

penggunaan ORS dalam mencegah dan mengatasi dehidrasi yang terjadi. Tingginya tingkat 

kejadian dan morbiditas diare sangat berkaitan dengan rendahnya pengetahuan dan perilaku 

orang tua dalam mencegah dan mengobati diare pada balita.
8,9 

  Faktor risiko selanjutnya 

yang berperan pada kejadian diare adalah faktor ibu. Faktor ibu yang paling berperan adalah 

aspek pengetahuan hidup sehat, perilaku hidup sehat dan hygiene ibu serta tingkat pendidikan 

ibu. Hasil penelitian Wiku Adisasmito pada aspek pengetahuan ibu menunjukkan rendahnya 

pengetahuan ibu mengenai  hidup sehat merupakan faktor risiko yang ikut berperan pada 

kejadian penyakit diare pada bayi dan balita.
10

   

Faktor lingkungan juga berperan pada kejadian diare meliputi Sarana Air Bersih 

(SAB), sanitasi, jamban, Saluran Pembuangan Air Limbah (SPAL), kualitas bakteriologis air 

dan kondisi rumah.
10  

Faktor risiko lain yang ikut berperan pada kejadian diare bayi yaitu 

letak demografis suatu wilayah, seperti letak Sungai Citarum yang merupakan sungai lintas 

Kabupaten/Kota dan terpanjang di Provinsi Jawa Barat, dan memiliki beberapa pemanfaatan 

untuk menunjang kebutuhan air di Provinsi Jawa Barat. Tahun 2004 Status Lingkungan 

Hidup Indonesia (SLHI) menempatkan Sungai Citarum dalam keadaan tercemar berat 

sehingga tidak layak untuk memenuhi kebutuhan air bersih. Salah satu wilayah aliran Sungai 

Citarum adalah Dayeuhkolot, sehingga wilayah ini memiliki risiko kontaminasi air lebih 

besar.
11 

Wilayah kerja Puskesmas Dayeuhkolot Bandung merupakan daerah aliran sungai 

Citarum yang saat ini status sungai tersebut dalam keadaan tercemar berat sehingga 
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ketersediaan air bersih sangat sulit hal ini juga turut menuntut pengetahuan hidup sehat ibu 

dalam menggunakan air untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

BAHAN DAN METODE 

 Jenis penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan desain cross sectional. 

Subjek adalah ibu bayi 0-12 bulan penderita diare akut di wilayah kerja Puskesmas 

Dayeuhkolot yaitu sebesar 597 selama satu tahun. Untuk dapat mendeskripsikan data 

penelitian dibutuhkan minimal 10% dari jumlah data populasi (Rakhmat, 2007). Sepuluh 

persen dari 597 adalah 59,7, sehingga untuk memenuhi kondisi sampel minimal diambil 

ukuran sampel sebesar 60 Ibu Bayi usia 0-12 bulan penderita diare akut. Sedangkan di 

Puskesmas Babakan Sari dilakukan penelitian pada 90 ibu yang memiliki balita usia 0 sampai 

59 bulan yang mengalami diare akut di wilayah kerja Puskesmas Babakan Sari Kota 

Bandung. 

 Data tentang pengetahuan hidup sehat ibu diambil memakai kuesioner baku yang 

dibuat oleh Departemen Kesehatan RI untuk mengetahui penyebab angka Kejadian Luar 

Biasa (KLB) diare masyarakat dan digabung dengan kuesioner yang baku yang dibuat oleh 

American Journal of Epidemiology dalam penelitiannya yang berjudul Childhood Diarrhea 

and Observed Hygiene Behavior in Salvador, Brazil 2003. 

Data yang di peroleh diolah secara deskriptif. Semua data yang didapatkan adalah 

variabel kategorik yang dihitung berdasarkan Jumlah (n) dan persentase (%) 

 

HASIL PENELITIAN 

Berdasarkan tingkat pendidikan Ibu di Puskesmas Babakan Sari bahwa mayoritas 

98,9% (89 orang) memiliki pendidikan yang tergolong rendah (SD – SLTA). Persentase (%) 

tingkat pendidikan terbanyak yaitu SLTP sebesar 41,1% (37 orang) subjek penelitian. 
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Persentase (%) tingkat pendidikan terkecil yaitu pendidikan sarjana sebesar 1,1% (1 orang) 

subjek penelitian. 

Sedangkan tingkat pendidikan ibu di Puskesmas Dayeuhkolot bahwa tingkat pendidikan ibu 

bayi 0-12 bulan penderita diare akut di Wilayah Kerja Puskesmas Dayeuhkolot Bandung 

sebagian besar memiliki tingkat pendidikan SMA yaitu mencapai 42% dan yang paling 

sedikit adalah ibu yang tidak bersekolah atau memiliki tingkat pendidikan S1 yaitu sebesar 

3%. Data tingkat pendidikan ibu dapat dilihat pada tabel 1 dan 2. 

Tabel 1. Data responden di Puskesmas Babakan Sari 
 Pendidikan Jumlah (n) Persentase (%) 

                SD 26 29 

                SMP 37 41 

                SMA 26 29 

                Perguruan Tinggi 

 

1 1 

                Total 90 100 

 

Tabel 2. Data responden di Puskesmas Dayeuhkolot 

                   Pendidikan Jumlah (n) Persentase (%) 

Tidak sekolah 2 3 

             SD 15 25 

                    SMP 16 27 

                    SMA 25 42 

   Perguruan Tinggi  2 3 

 

                   Total  60 100 
 

 Berdasarkan penelitian di Puskesmas Dayeuhkolot, 75% pengetahuan hidup sehat ibu 

bayi 0-12 bulan penderita diare akut masuk dalam kategori tinggi, disusul kategori sedang 

18% dan kategori rendah 7%, dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Data Responden berdasarkan Pengetahuan Hidup Sehat di Puskesmas Dayeuhkolot  

Pengetahuan Hidup Sehat Jumlah (n) Persentase (%) 

Rendah  4 7% 

Sedang  11 18% 

Tinggi  45 75% 

 

Total  60 100% 
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 Tingkat pengetahuan ibu dalam pemberian ORS sebagai penanganan diare akut di 

rumah pada balita di Puskesmas Babakan Sari, dapat dilihat pada gambar 1. 

 
               Gambar 1 Tingkat Pengetahuan Ibu Mengenai Pemberian  ORS  

 

 

 Tingkat pengetahuan ibu dalam pemberian tablet zinc sebagai penanganan diare akut 

di rumah pada balita di wilayah kerja Puskesmas Babakan Sari dapat dilihat pada gambar 2. 

 

                Gambar 2   Tingkat Pengetahuan Ibu Tentang Pemberian Tablet Zinc 
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 Berdasarkan hasil penelitian di Puskesmas Babakan Sari didapatkan bahwa sebanyak 

17,78% (16 orang) subjek penelitian memiliki tingkat pengetahuan yang baik, dan Sebanyak  

36,67% (33 orang) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup, seperti pada gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                  Gambar 3.  Tingkat Pengetahuan Ibu mengenai Penanganan Diare Akut  di    

                                     Rumah pada Balita 

 

 

PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan 75% ibu bayi 0-12 bulan penderita diare akut 

di Puskesmas Dayeuhkolot Bandung  memiliki pengetahuan hidup sehat kategori tinggi, 18% 

kategori sedang dan 17% kategori rendah. Berbeda hasilnya dengan  penelitian sebelumnya 

yang dilakukan oleh Adisasmito W., tahun 2007 bahwa pengetahaun hidup sehat ibu dengan 

kategori  tinggi memiliki faktor risiko yang rendah.  Hasil penelitian didapatkan bahwa 

tingginya angka kejadian diare akut bayi 0-12 bulan di Puskesmas Dayeuhkolot Bandung 

tidak dapat digambarkan hanya dari pengetahuan hidup sehat ibu bayi 0-12 bulan penderita 

diare akut. Faktor risiko ibu lainnya yang berperan pada kejadian diare adalah perilaku hidup 
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sehat ibu yang tidak masuk dalam penelitian ini karena sulit untuk diukur dan memerlukan 

waktu yang panjang untuk menilai perilaku hidup sehat ibu. 

Pengetahuan hidup sehat dengan kategori tinggi tidak selalu disertai dengan  perilaku hidup 

sehat yang baik hal ini menyebabkan hasil penelitian yang diperoleh tidak dapat 

menggambarkan faktor risiko ibu yang berperan pada kejadian diare akut bayi 0-12 di 

Puskesmas Dayeuhkolot. 

Hasil penelitian yang ditinjau dari faktor ibu lainnya adalah berdasarkan tingkat 

pendidikan ibu . Hasilnya 42% ibu bayi 0-12 bulan penderita diare akut lulus SMA, diikuti 

27% lulus SMP, 25% lulus SD dan 3% ibu lulus perguruan tinggi dan tidak sekolah. Hasil 

penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Adisasmito W., tahun 2007  diperoleh hasil 

bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan ibu maka semakin rendah risiko bayi terkena diare 

akut. Berdasarkan hasil penelitian untuk mengetahui gambaran tingkat pendidikan ibu bayi 0-

12 bulan penderita diare akut di Puskesmas Dayeuhkolot tidak dapat dijadikan indikator 

tunggal sebagai faktor risiko bayi terkena diare. 

Terdapat faktor risiko ibu lainnya yang ikut berperan terjadinya diare akut bayi 0-12 bulan 

seperti perilaku hidup sehat ibu. Keduanya memiliki andil untuk menentukkan risiko bayi 

terkena diare akut. Bahwa pada kenyataannya tingkat pendidikan seseorang yang tinggi tidak 

selalu menjamin perilaku hidup sehat yang baik. 

Hasil penelitian yang diperoleh dari faktor ibu yang ditinjau dari pengetahuan hidup 

sehat dan tingkat pendidikan ibu dapat disimpulkan bahwa  keduanya tidak dapat dijadikan 

indikator untuk mengetahui gambaran risiko bayi 0-12 bulan terkena diare akut di Puskesmas 

Dayeuhkolot. 

 Berdasarkan hasil penelitian  di Puskesmas Babakan Sari menunjukkan secara 

keseluruhan tingkat pengetahuan ibu mengenai penanganan diare akut di rumah pada balita 

yaitu sebanyak 36,67%   (33 orang) memiliki tingkat pengetahuan yang cukup. Tingkat 
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pengetahuan dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya adalah usia dan tingkat 

pendidikan. Pada hasil penelitian didapatkan usia subjek penelitian terbanyak yaitu 46,7% 

(42 orang) subjek penelitian berusia antara 26-30 tahun dan 41,1% (37 orang) subjek 

penelitian memiliki pendidikan SLTP.  

 Hasil diatas mirip dengan penelitian yang dilakukan oleh Wiku Adisasmito (2007) 

yang mendapatkan hasil signifikan antara faktor usia dan pendidikan yang mempengaruhi 

tingkat pengetahuan.
10

 Hal ini sesuai dengan teori menurut Notoadmodjo (2003), bahwa 

pengetahuan dapat dipengaruhi oleh pendidikan, pekerjaan, umur, status ekonomi, sosial 

budaya, dan politik. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kurangnya pengetahuan ibu 

tentang diare pada balita dalam lingkungan antara lain kurangnya informasi dari tenaga 

kesehatan kepada ibu, kurang jelasnya informasi yang di sampaikan oleh tenaga kesehatan 

kepada ibu, dan kurangnya kemampuan dari ibu untuk memahami informasi yang 

diberikan.
12 

 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

 Tingkat pendidikan dan kategori pengetahuan hidup sehat pada ibu di Puskesmas 

Dayeuhkolot masuk dalam kategori tinggi. Sebanyak 36,67% (33 orang) ibu memiliki tingkat 

pengetahuan yang cukup mengenai penanganan diare akut di rumah pada balita di Puskesmas 

babakan Sari. 

Keterbatasan dalam penelitian ini bahwa untuk mengetahui gambaran pengetahuan 

hidup sehat dan tingkat pendidikan ibu pada kejadian diare akut serta penangananya, tidak 

dapat ditinjau hanya dari faktor ibu saja akan tetapi harus ditinjau dari beberapa faktor risiko 

lainnya seperti faktor lingkungan, faktor bayi, faktor sosiodemografi serta faktor ekonomi 

agar dapat menggambarkan secara utuh faktor risiko yang berperan terjadi diare akut bayi 

dan balita di Puskesmas Dayeuhkolot dan Babakan Sari Kota Bandung. 
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 Pihak Puskesmas masih perlu melakukan penyuluhan atau pemberian informasi 

mengenai tablet zinc dan pengobatan diare yang lebih menyeluruh kepada masyarakat. 
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